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Abstrak

SMKN 1 Jombang merupakan lembaga pendidikan kejuruan formal dengan Otomatisasi Tata Perkantoran (OTP) sebagai
salah satu program keahliannya. Pemberian mata pelajaran produktif perlu diperhatikan keberhasilan belajarnya untuk
membekali siswa dalam menghadapi tantangan dunia Kkerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan model project based learning berbantuan wordwall terhadap hasil belajar mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan serta kemampuan berpikir kritis Siswa Kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Penelitian ini menggunakan
metode quasi eksperimental dengan desain nonequivalent control group design. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling yaitu terdiri dari 35 siswa kelas XI OTP 1 sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas XI OTP 2
sebagai kelas kontrol. Data diperoleh dari tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah
tes bentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar dan tes bentuk uraian untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, n-gain, dan uji t. Hasil uji H; memperoleh skor sig
= 0,037<0,05. Sedangkan hasil uji H, memperoleh skor sig = <0,001<0,05. Berdasarkan hasil uji t tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa H; dan H; diterima, terdapat pengaruh model project based learning berbantuan wordwall terhadap
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI OTP SMKN 1 jombang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Berpikir Kritis, Project Based Learning, Wordwall.

Abstract

SMKN 1 Jombang is a formal professional education institution with an office automation skills program (OTP) as one
of its skills programs. Providing productive subjects requires attention to the success of learning to equip students to face
the challenges of the world of work. This study aims to analyze the effect of using a project-based learning model
assisted by a wordwall on the learning outcomes of Public Relations and Protocol subjects and the critical thinking skills
of OTP class XI students of SMKN 1 Jombang. This study used a quasi-experimental method with a research design of a
nonequivalent control group. The samples were taken using a special sampling technique consisting of 35 students in
class X1 OTP 1 as an experimental class and 36 students from class XI OTP 2 as a control class. Data were obtained
from tests, interviews, observation, and documentation. The instruments used were multiple-choice tests to measure
learning outcomes and description tests to measure students' critical thinking skills. The data analysis techniques used
were the normality test, homogeneity, n-gain, and t-test. The result of the H; test obtained a sig value of 0.037 <0.05.
While the results of the H, test obtained a sig value of 0.001 < 0.05. Based on the results of the t test, it can be concluded
that H; and H are accepted, there is an effect of the project-based learning model assisted by a wordwall on the
learning outcomes and critical thinking skills of students in class XI OTP SMKN 1 Jombang.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk formal dari pendidikan kejuruan. Standar
kompetensi untuk lulusannya diatur dalam Permendikbud No. 20 Tahun 2016 yang menyebutkan kemampuan
berpikir kritis sebagai salah satu indikator kelulusan pada dimensi keterampilan. Berpikir kritis merupakan
keterampilan memperoleh informasi untuk memecahkan masalah mulai dari pencarian informasi mengenai
masalah yang tengah dihadapi (Christina & Kristin, 2016). Untuk mengasah keterampilan siswa, pendidik
perlu melakukan inovasi pembelajaran sesuai dengan bidang keahlian yang dipelajari sehingga siswa siap
untuk menghadapi dunia kerja (Suryani & Puspasari, 2020). Pembelajaran yang dilakukan dengan baik seperti
memberikan latihan akan membuat siswa lebih terampil berpikir kritis, hal tersebut akan memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajarnya (Dewi dkk., 2023).

Hasil belajar menurut Bloom merupakan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Thobroni, 2015). Hasil belajar akan mengalami perubahan tergantung keberhasilan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Hasil belajar diperoleh dari kegiatan penilaian formatif maupun sumatif (Prihandini &
Panduwinata, 2022). Tolak ukur hasil belajar yaitu Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Besarnya KKM
tergantung kebijakan yang ditetapkan lembaga pendidikan. Kelas yang tuntas belajarnya yaitu jika 75% siswa
dalam kelas telah mencapai KKM (Panjaitan, Simarmata, Sipayung, & Silaban, 2020).

SMKN 1 Jombang merupakan lembaga pendidikan kejuruan formal terakreditasi A dengan Otomatisasi
Tata Perkantoran (OTP) sebagai salah satu program keahliannya. Membekali siswa OTP dengan pengetahuan
dan keterampilan Humas dan Keprotokolan penting untuk dilakukan dan diperhatikan keberhasilan
belajarnya. Hasil observasi pra penelitian di SMKN 1 Jombang menunjukkan bahwa pembelajaran OTK
Humas dan Keprotokolan dilaksanakan menggunakan model discovery learning dengan media belajar PPT
dan buku paket dilihat dari data RPP pada kompetensi dasar (KD) 3.1 sampai 3.5. Dari pembelajaran tersebut
hasil penilaian akhir semester (PAS) 1 tahun ajaran 2023/2024 adalah 62,86% siswa XI OTP 1 dan 66,76%
siswa OTP 2 belum mencapai ketuntasan belajar karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang
ditetapkan yaitu 70. Sedangkan dari keaktifan siswa diketahui sebesar 71,42% siswa XI OTP1 dan 52,78%
siswa OTP 2 masih kurang aktif. Pembelajaran yang dilakukan belum memberikan hasil yang maksimal
dalam hal pengetahuan maupun keaktifan siswa.

Persentase keaktifan menunjukkan sedikitnya siswa yang berani menyampaikan pendapatnya ketika
guru memberikan kesempatan. Anggraini & Wulandari (2021) menjelaskan keaktifan dicerminkan dengan
kemauan mengamati, mencari informasi, bertanya dan keberaniannya dalam memecahkan masalah. Keaktifan
berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis karena setiap penambahan aktivitas belajar akan bertambah
pula kemampuan berpikir kritis siswa (Novitasari & Suneki, 2022). Seseorang yang memiliki kemampuan
berpikir kritis memiliki ciri-ciri yaitu mampu mencari informasi, mengolah informasi yang diperoleh,
mengevaluasi pendapat yang diberikan orang lain, dan mengungkapkan pendapatnya sendiri (Rehani &
Mustofa, 2023). Banyaknya siswa yang belum aktif selama pembelajaran menandakan bahwa siswa belum
mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yaitu mampu memberikan penjelasan, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik (Ennis,
2011).

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara tidak terstruktur bersama guru dan siswa kelas XI
OTP. Diperoleh informasi bahwa ketidak tuntasan belajar dikarenakan : (1) pembelajaran dengan ceramah, (2)
siswa kurang fokus, (3) pembelajaran dipercepat sehingga pembelajaran sulit diingat. Ceramah mengartikan
pembelajaran masih berpusat pada guru, membuat siswa pasif karena hanya terbiasa menerima informasi
(Setyawan & Panduwinata, 2023). Kejenuhan dan menurunnya fokus belajar disebabkan karena kurangnya
variasi metode belajar seperti ceramah tanpa selingan metode lain (Agustina, Bahri, & Bakar, 2019).
Sementara kurangnya keaktifan disebabkan oleh: (1) kurangnya konsentrasi siswa, (2) siswa menjawab tanpa
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memahami dan mengolah informasi, (3) siswa cenderung menyalin informasi. Kurangnya keaktifan dan
kebiasaan menyalin menandakan siswa belum termasuk kedalam ciri-ciri seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis seperti halnya yang disebutkan oleh Rehani & Mustofa (2023).

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan memenuhi tuntutan kurikulum akan efektif
diterapkan project based learning (Khafah, Suprapto, & Nuryadin, 2023). Project based learning merupakan
bentuk inovatif pembelajaran yang berpusat pada siswa yang menggunakan guru sebagai motivator dan
fasilitator, sehingga siswa mengkonstruksi pembelajarannya sendiri (Al- Tabany, 2017). Kelebihan project
based learning yaitu meningkatkan motivasi, keaktifan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan
memperoleh informasi, kolaborasi, dan terampil komunikasi (Susanti, 2013). Project based learning akan
lebih baik apabila pembelajaran dilakukan secara kelompok sehingga siswa dapat merasakan seluruh
kelebihan project based learning. Guru perlu mengatur penugasan sesuai materi yang diajarkan dengan
penyusunan Yyang baik. Mengingat tugas guru adalah fasilitator maka guru perlu memandu siswa
menggunakan pedoman yang jelas.

Pembelajaran perlu didukung dengan media belajar yang sesuai, sehingga proses penyampaian materi
dapat dilaksanakan dengan baik. Pembelajaran dengan cara menarik, menyenangkan dan interaktif akan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dan kreatif (Purnama & Wulandari, 2021). Media
pembelajaran menarik adalah permainan edukasi yang unggulan dalam meningkatkan daya ingat siswa
(Fayanto, Sulisworo, Alkamalia, Indrawati, & Hunaidah, 2021). Media yang menjadi fokus untuk membantu
penerapan model pembelajaran pada penelitian ini adalah aplikasi wordwall. Wordwall merupakan permainan
edukasi digital berbasis web dengan berbagai fitur menarik secara gratis dan berbayar (Layyina,
Nursyahadiyah, & Listyarini, 2023). Melalui platform wordwall, guru dapat membuat permainan edukatif
menggunakan berbagai tema. Permainan wordwall dapat dengan mudah dibagikan melalui berbagai platform.

Pembelajaran model project based learning dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh The George Lucas Educational (2005) yaitu: (1) pertanyaan esensial, (2) perencanaan
proyek, (3) membuat jadwal proyek, (4) monitoring proyek peserta didik, (5) penilaian hasil kerja siswa, (6)
evaluasi pengalaman belajar siswa dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Wordwall dapat diberikan pada
tahap pertanyaan esensial karena pada tahap tersebut kegiatan guru adalah melakukan pemaparan materi.
Sejalan dengan pernyataan Dotutinggi, dkk. (2023) pemberian wordwall pada tahap tersebut akan menarik
perhatian dan meningkatkan kecenderungan belajar.

Penelitian terdahulu yang mendukung penggunaan model project based learning dan wordwall
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis adalah penelitian yang dilakukan oleh oleh Layyina, dkk.
(2023) yang menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model project based
learning berbantu media wordwall pada siswa. Lazic, dkk. (2021) menyatakan siswa yang menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek memperoleh prestasi lebih baik dibandingkan siswa dengan metode
pembelajaran biasa. Qonita & Handayani (2023) yang menyatakan terdapat pengaruh model project based
learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Khafah, dkk. (2023) menyatakan
bahwa project based learning pengaruh tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Fajriani,
dkk. (2023)menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran menggunakan wordwall membuat siswa bersemangat
dan aktif.

Namun masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengkaji bagaimana pengaruh model project based
learning berbantuan wordwall terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis pada siswa SMK sehingga
hal ini menjadi celah peneliti dalam mengisi gap penelitian. Kebaruan penelitian ini terdapat pada variabel
dependen, sampel, dan mata pelajaran yang digunakan yaitu belum adanya penelitian yang mengkaji
bagaimana pengaruh model project based learning berbantuan wordwall terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas XI SMK mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan
Keprotokolan.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh project based learning berbantuan wordwall terhadap
hasil belajar mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI
OTP SMKN 1 Jombang. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan masukan variasi model model project
based learning berbantuan media belajar wordwall yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penggunaan model project based learning berbantuan media
belajar wordwall diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran dan meningkatkan fokus
siswa selama pembelajaran sehingga hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan nonequivalent control group design.
Nonequivalent control group design adalah sebuah desain penelitian yang didalamnya terdapat dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan dengan memberikan pre-test dan
post-test dan memberikan pembelajaran project based learning berbantuan wordwall pada kelas eksperimen,
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus. Kelas XI OTP 1 sebagai kelas eksperimen dan XI
OTP 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa OTP SMKN 1 Jombang dengan jumlah 412 siswa.
Sampel yang digunakan 2 kelas XI OTP sebanyak 71 siswa yang diambil dengan teknik nonprobability
sampling - purposive sampling atau sampel tidak diambil secara random melainkan memilih sebagian dari
populasi dengan karakteristik yang sama.

Metode pengumpulan data menggunakan tes, wawancara tidak terstruktur untuk mendukung data pada
latar belakang, observasi tidak terstruktur pada rekapitulasi nilai siswa dan RPP sementara observasi
terstruktur dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran, dan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
nilai siswa dan RPP KD 3.1 hingga 3.5.

Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah
kognitif dan uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Soal yang digunakan untuk pre-test dan
post-test adalah soal yang sama. Soal diuji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakannya. Jumlah
soal yang digunakan adalah 25 untuk tes pilihan ganda dan 5 soal tes uraian. Jumlah soal pilihan ganda
didasarkan pada kecukupannya untuk mewakili indikator pembelajaran pada materi yang digunakan
sedangkan jumlah soal uraian disesuaikan dengan 5 indikator kemampuan berpikir kritis oleh Ennis (2011).
Nilai akhir dari jawaban soal uraian menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari interpretasi
nilai kemampuan berpikir kritis berikut:

Tabel 1. Interpretasi Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kriteria
81,25 <x <100 Sangat Tinggi
71,50 <x < 81,25 Tinggi
62,50 <x <71,50 Sedang
43,75 <x<62,50 Rendah
0<x<43,75 Sangat Rendah

Sumber: Ramdani, dkk. (2020)

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, homogenitas, n-gain, uji independent sample
t-test. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang digunakan berdistribusi normal.
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki varian dan berasal dari populasi yang
sama. N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan dan efektivitas dari penggunaan model berbantuan
media yang digunakan. Uji independent sample t-test dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis atau
dugaan sementara yang menjawab rumusan masalah. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: H; : Model
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project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI OTP SMKN 1
Jombang. H : Model project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa siswa kelas X1 OTP SMKN 1 Jombang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 pertemuan pada kelas kontrol maupun eksperimen. Kegiatan
pada pertemuan pertama di kedua kelas adalah pelaksanaan pre-test dan penentuan kelas eksperimen.
Selanjutnya pertemuan kedua adalah pemberian perlakuan dengan menerapkan project based learning
berbantuan wordwall pada kelas eksperimen dan discovery learning berbantuan wordwall pada kelas kontrol.
Setelah pemberian materi kemudian di akhir pertemuan dilakukan post-test untuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan hasil penelitian.

Dari pelaksanaan pre-test pada kedua kelas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pre-Test Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil Belajar Uji Normalitqs Uji Homoger_ﬂt_as
Kelas (Kolmogorov Smirnov) (Levene Statistic)
Hasil Ketuntasan Sig. Based on Mean
XIOTP1 62,51 Tidak Tuntas 0,063 0527
XIOTP2 67,00 Tidak Tuntas 0,200 '
. . Uji Normalitas Uji Homogenitas
Kelas Kemampuan Berpikir Kritis (Kolmogorov Smirnov) (Levene Statistic)
Hasil Ketuntasan Sig. Based on Mean
XIOTP1 48,80 Rendah 0,200 0.753
XIOTP2 53,89 Rendah 0,200 '

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)

Nilai rata-rata tersebut menunjukan masih banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
dan masih rendahnya kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas.Penentuan kelas eksperimen didasarkan
pada rata-rata hasil pre-test yang lebih rendah. Dari data tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata kelas XI OTP
1 baik dalam tes hasil belajar maupun tes kemampuan berpikir kritis lebih rendah sehingga digunakan sebagai
kelas kontrol.

Pertemuan kedua dilaksanakan pembelajaran model project based learning berbantuan wordwall
diberikan kepada kelas XI OTP 1 sebagai kelas eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan
kegiatan pendahuluan untuk memperkenalkan materi secara singkat dilanjutkan dengan penyampaian
indikator dan tujuan pembelajaran. Kemudian pemberian pertanyaan esensial untuk mengetahui pengetahuan
siswa dan memperkenalkan materi pokok. Setelah itu, siswa bermain game wordwall untuk memperdalam
pemahaman.

Sebelum proyek dilaksanakan, dilakukan perencanaan dengan membagi siswa menjadi kelompok dan
pemberian tugas. Pelaksanaan proyek dijadwalkan selama 60 menit dan dilakukan monitoring dengan
memantau dan memberikan bimbingan. Siswa bekerja sama, mencari informasi, dan bertanya untuk
meningkatkan pemahaman. Setelah proyek dilaksanakan selanjutnya siswa melakukan presentasi dan
dilakukan penilaian hasil kelompok. Selanjutnya dilakukan evaluasi pengalaman belajar dengan merefleksikan
pembelajaran. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan kegiatan penutup.

Kendala yang dialami oleh peneliti pada pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen yaitu kurang
maksimalnya jaringan internet yang disediakan sekolah, sementara jaringan internet pada beberapa jenis kartu
perdana juga sulit dijangkau sehingga untuk mempersiapkan permainan edukasi berbasis wordwall
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memerlukan waktu yang lebih lama. Selain itu, beberapa siswa yang bertugas sebagai pengurus kelas dan
anggota organisasi beberapa kali mendapat panggilan pertemuan sehingga melewatkan tahapan pada
pelaksanaan pembelajaran.

Sedangkan pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol menggunakan model belajar discovery
learning. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan. Kemudian kegiatan inti pada kelas
kontrol dilaksanakan sesuai dengan sintaks discovery learning yang digunakan yaitu pemberian rangsangan,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan (Marisya &
Sukma, 2020). Langkah pemberian rangsangan dilakukan dengan memeriksa pemahaman awal siswa
mengenai materi. Kemudian identifikasi masalah dilakukan dengan menunjukkan contoh penerapan materi
pada kehidupan nyata dan diajukan pertanyaan mengenai materi. Selanjutnya siswa melakukan pencarian dan
pengolahan informasi. Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok untuk melakukan pengumpulan dan
pengolahan data dari topik diskusi. Setelah pengolahan data selesai, hasil kerja siswa kemudian
dipresentasikan dan dilakukan pembuktian. Selanjutnya ditarik kesimpulan dari pembelajaran dan diakhiri
dengan kegiatan penutup dengan melakukan refleksi.

Setelah pembelajaran dilaksanakan, selanjutnya dilakukan post-test. Adapun hasil post-test kedua kelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Post-Test Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Hasil Belaj Kol .
Kelas astl belajar (Ko mogorov (Levene Statistic)
Smirnov)
Hasil Ketuntasan Sig. Based on Mean
Eksperimen (XI OTP
1) 83,54 Tuntas 0,111 0.147
Kontrol (XI OTP 2) 79,56 Tuntas 0,124

Uji Normalitas

Kemampuan Berpikir (Kolmogorov

Uji Homogenitas

Kelas Kritis ) (Levene Statistic)
Smirnov)
Hasil Interpretasi Sig. Based on Mean
Eksperimen (XI OTP .
1) 79,31 Tinggi 0,191 0,311
Kontrol (XI OTP 2) 59,89 Rendah 0,099

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)

Tabel 4. Rekapitulasi Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
Persentase Keaktifan Siswa
Tuntas Belum Tuntas
Eksperimen (XI OTP 1) 35 28,58% 34,28%
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)

Kelas Jumlah Siswa

Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua kelas dan rata-rata siswa telah
mencapai ketuntasan belajar karena telah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Sedangkan hasil post-test
kemampuan berpikir kritis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis di kedua kelas
dengan tingkat kemampuan berpikir kritis yang berbeda, yaitu pada kelas eksperimen rata-rata siswa telah
mencapai tingkat kemampuan berpikir kritis pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol kemampuan
berpikir kritis masih berada pada kategori rendah.
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Kemudian rekapitulasi keaktifan siswa pada kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa. Persentase jumlah siswa yang aktif pada pembelajaran dapat menunjukkan tingkat keaktifan
siswa dilihat dari kriteria keaktifan siswa berikut:

Tabel 5. Kriteria Keaktifan Siswa

Nilai Kriteria
84-100 Sangat Aktif
67-83 Aktif
33-66 Cukup Aktif
16-32 Kurang Aktif

<15 Tidak Aktif

Sumber: Mustamiin (2020)

Berdasarkan tabel kriteria keaktifan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat keaktifan siswa pada pra
penelitian berada pada kategori kurang aktif. Kemudian setelah diberikan perlakuan, tingkat keaktifan siswa
meningkat pada kategori cukup aktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan siswa meningkat
ketika pembelajaran dilakukan menggunakan project based learning berbantuan wordwall.

Dilakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran melalui pengamatan aktivitas guru dan siswa sesuai sintaks
yang digunakan. Adapun hasil observasi aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Kelas Eksperimen (X1 OTP 1)

. Skor Aktivitas Skor Aktivitas
No Kegiatan .
Guru Siswa
Pendahuluan
1 Orientasi 4 5
2 Apresepsi 5 4
3 Motivasi 5 4
4 Pemberian acuan 5 4
Inti
1 Pertanyaan Esensial 5 5
2 Perencanaan Proyek 5 5
3 Membuat Jadwal Proyek 5 5
Monitoring Proyek Peserta
4 Didik 4 >
5 Penilaian Hasil Kerja Siswa 5 4
Evaluasi Pengalaman Belajar
6 : 5 5
Siswa
Penutup
1 Tanya jawab 5 4
2 Kesimpulan 5 5
3 Motivasi 4 4
4 Menutup pembelajaran 5 5
Skor Total 67,00 64,00
Nilai 95,71 91,43

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (20204)

Nilai dikategorikan sesuai dengan kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa Berdasarkan Sintaks

Nilali Kriteria

81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Cukup Baik

21-40 Kurang Baik

0-20 Tidak Baik

Sumber: Mustamiin (2020)

Dari skor tersebut dilakukan perhitungan dan diperoleh nilai aktivitas guru sebesar 95,71 dengan
kriteria sangat baik. Dari perhitungan skor tersebut memperoleh nilai aktivitas siswa sebesar 91,43 dengan
kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa telah melaksanakan sintaks model
project based learning dengan sangat baik.

Data dianalisis menggunakan uji n-gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa. N-gain juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas pemberian perlakuan. Adapun hasil
uji n-gain hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Peningkatan dan Skor N-gain Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa
Hasil Belajar Pre-test Post-test Post-Test - Pre-Test N-gain Skor
Eksperimen (X1 OTP 1) 62,51 83,54 21,03 0.5318
Kontrol (XI OTP 2) 67,00 79,56 12,56 0.3385
Kemampuan Berpikir Kritis  Pre-test Post-test Post-Test - Pre-Test  N-gain Skor
Eksperimen (XI OTP 1) 48,80 79,31 30,51 0.5930
Kontrol (XI OTP 2) 53,89 59,89 6,00 0.1031

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)

Hasil perhitungan kemudian dapat diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria nilai n-gain menurut
Hake (1998) sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Nilai N-gain

Nilat N-gain Kriteria
Ternormalisasi
0,70<n<1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00<n<0,30 Rendah

Sumber: Hake (1998)

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol. Berdasarkan kriteria n-gain
dapat diartikan bahwa penggunaan model pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kontrol sama-
sama efektif pada tingkat sedang. Namun skor n-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project based learning berbantuan wordwall
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Sementara itu, hasil uji n-gain data tes kemampuan berpikir kritis siswa mengartikan penggunaan model
pembelajaran discovery learning pada kelas kontrol memiliki efektivitas yang rendah dan pembelajaran
menggunakan model project based learning berbantuan wordwall pada kelas eksperimen memiliki efektivitas
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yang sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project based learning berbantuan
wordwall efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Uji t digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian dan membuktikan hipotesis penelitian. Adapun hasil Adapun
hasil uji t hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (independent sample t-test

. . Signifikansi
Hipotesis Tes (t\?vo-taile d)
H1 Hasil Belajar 0.037
H2 Kemampuan <0.001

Berpikir Kritis
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji t data post-test hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen dengan taraf
kepercayaan 95%, diketahui skor signifikansi yang didapatkan adalah 0,037 < 0,05. Sehingga Hs diterima
yang berarti model project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Sementara itu hasil uji t data kemampuan berpikir kritis mendapatkan skor
signifikansi <0,001<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima yang berarti model project based
learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa siswa kelas XI OTP
SMKN 1 Jombang.

Pembahasan

Penelitian dilakukan pada siswa kelas X1 OTP SMKN 1 Jombang dengan memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen, untuk mengetahui adanya pengaruh model project based learning berbantuan wordwall
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Perlakuan yang
dimaksud yaitu penggunaan model project based learning berbantuan wordwall pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus. Untuk mengetahui adanya pengaruh tersebut,
peneliti menggunakan instrumen tes bentuk pilihan ganda dan uraian sebagai soal pre-test dan post-tes.

Data pre-test hasil belajar menunjukkan bahwa rata-rata kedua kelas belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Begitu juga kemampuan berpikir kritis kedua kelas tersebut yang sama-sama
termasuk dalam kategori rendah. Hasil uji prasyarat pada data pre-test menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen sehingga dapat dilakukan penentuan kelas eksperimen. Kelas X1 OTP 1 yang memiliki
rata-rata lebih rendah pada tes hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis menjadi kelas eksperimen dan
kelas X1 OTP 2 sebagai kelas kontrol.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan sesuai langkah project based learning berbantuan
wordwall. Dimulai dengan kegiatan pendahuluan kemudian pemberian pertanyaan esensial dan
memperkenalkan materi pokok. Setelah itu, siswa bermain game wordwall untuk memperdalam pemahaman.
Aktivitas siswa pada langkah pertanyaan esensial meningkat dengan adanya sesi tanya jawab dan permainan
wordwall.

Dilakukan perencanaan proyek dengan membagi siswa menjadi kelompok dan diberikan tugas proyek.
Pelaksanaan proyek dijadwalkan selama 60 menit dan dilakukan monitoring selama proyek berlangsung.
Siswa bekerja sama, mencari informasi, dan bertanya untuk meningkatkan pemahaman. Dalam tahap ini
aktivitas siswa meningkat dilihat dari nilai keaktifan siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
keaktifan pra penelitian. Hal tersebut dikarenakan siswa berusaha memperoleh informasi untuk memenuhi
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tugasnya melalui segala sumber termasuk peneliti sehingga pengetahuan dan pemahaman siswa lebih
mendalam dan terwujud kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah proyek dilaksanakan selanjutnya siswa
melakukan presentasi dan dilakukan penilaian hasil kelompok. Selanjutnya dilakukan evaluasi pengalaman
belajar dengan merefleksikan pembelajaran kemudian pembelajaran diakhiri dengan kegiatan penutup.

Adapun kendala yang dialami oleh peneliti pada pelaksanaan pembelajaran yaitu kurang maksimalnya
jaringan internet yang disediakan sekolah sehingga untuk mempersiapkan permainan edukasi berbasis
wordwall memerlukan waktu yang lebih lama. Selain itu, beberapa siswa yang bertugas sebagai pengurus
kelas dan anggota organisasi beberapa kali mendapat panggilan pertemuan sehingga melewatkan tahapan pada
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun demikian, hasil observasi pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa guru dan siswa telah melaksanakan sintaks project based learning dengan sangat baik.

Sedangkan pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol dilaksanakan menggunakan model
discovery learning. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan. Kemudian kegiatan inti
pada kelas kontrol dilaksanakan sesuai dengan sintaks yaitu pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan (Marisya & Sukma, 2020).

Setelah pembelajaran dilaksanakan maka selanjutnya dilakukan post-test pada kedua kelas. Berdasarkan
rata-rata post-test yang diperoleh, diketahui kelas kontrol dan eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM), dengan jumlah rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sementara itu, rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis
menunjukkan peningkatan pada kedua kelas pada kategori yang berbeda yaitu kelas kontrol berada pada
kategori rendah sementara pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi.

Hasil uji prasyarat data post-test hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan uji analisis data menggunakan uji n-gain dan uji
t. Hasil uji n-gain menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Sementara itu skor n-gain pada kedua kelas menunjukkan penggunaan model discovery
learning dan project based learning berbantuan wordwall sama-sama efektif pada kategori sedang dengan
skor yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model project
based learning berbantuan wordwall lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Begitu pula pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, diketahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Skor n-gain menunjukkan efektivitas
penggunaan model dan media belajar kelas kontrol termasuk kedalam kategori rendah sedangkan kelas
eksperimen termasuk kedalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
project based learning berbantuan wordwall lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk membuktikan adanya pengaruh model
project based learning berbantuan wordwall terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
X1 OTP SMKN 1 Jombang. Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Model project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI
OTP SMKN 1 Jombang

Hasil uji hipotesis pertama menggunakan uji t diperoleh skor signifikansi yang lebih kecil daripada skor
acuan sehingga Hs diterima yang mengartikan bahwa model project based learning berbantuan wordwall
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Layyina, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan project based
learning berbantuan wordwall efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya,
penggunaan model project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa didukung dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2023) yang menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Project based learning disarankan untuk digunakan karena dapat membantu siswa mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya (Nurhidayah, Wibowo, & Astra, 2021). Pengembangan pengetahuan siswa
melalui project based learning diperoleh pada sintaks pemberian pertanyaan esensial dan monitoring proyek
peserta didik. Pada tahap pertanyaan esensial aktivitas siswa meningkat karena guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya terkait materi. Sedangkan pada tahap monitoring peserta
didik, aktivitas siswa meningkat karena siswa aktif bertanya untuk memenuhi tugasnya. Kegiatan tanya jawab,
penyampaian pendapat, dan pelaksanaan proyek tersebut akan memberikan informasi yang lebih mendalam
sehingga siswa lebih memahami materi dan memiliki keterampilan sesuai dengan materi yang diajarkan.

Pengenalan pembelajaran proyek perlu dilakukan sedini mungkin untuk memberikan pandangan kepada
siswa bahwa apa yang dipelajarinya akan diperlukan pada kehidupan nyata (Lazic dkk., 2021). Untuk dapat
melaksanakan pembelajaran project based learning yang optimal diperlukan persiapan dan dukungan dari
berbagai pihak (Nurhidayah dkk., 2021). Hal tersebut berkaitan dengan waktu pelaksanaan dan sarana
prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran proyek. Dengan perencanaan yang baik maka pembelajaran
dapat dilaksanakan sesuai sintaks sehingga tujuan belajar pun dapat tercapai.

Sementara itu, penggunaan wordwall untuk meningkatkan hasil belajar didukung dengan hasil
penelitian oleh Nadia, dkk. (2022), Dotutinggi, dkk. (2023), Lestari, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Wordwall pada penelitian ini telah membantu dalam
pelaksanaan sintaks project based learning pada tahap pemberian pertanyaan esensial. Wordwall diberikan
untuk memperdalam ingatan siswa terhadap materi pokok. Ketika permainan wordwall diberikan, siswa lebih
antusias dan percaya diri untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Hidayaty, dkk. (2022) dan Ulandari, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan hasil
belajar disebabkan oleh pemberian permainan yang meningkatkan antusias dan keaktifan siswa selama
pembelajaran. Peningkatan keaktifan dilihat dari nilai keaktifan siswa yang lebih tinggi dibandingkan nilai
keaktifan pra penelitian. Dari peningkatan aktivitas belajar dan pembelajaran yang bermakna tersebut siswa
dapat saling menyampaikan, memperoleh informasi, dan mengingat informasi sehingga memberikan dampak
positif terhadap hasil belajarnya. Permainan wordwall membuat pembelajaran menarik, mendorong siswa
aktif memperdalam pengetahuan, sehingga tidak hanya memberikan kontribusi terhadap hasil belajar tetapi
juga motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa (Putri, Rahmad, & Sahal, 2023) dan (Fayanto dkk., 2021).

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh model project based learning berbantuan wordwall
terhadap hasil belajar siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Seperti halnya penelitian terdahulu, penelitian
menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Model project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang

Hasil uji hipotesis kedua juga diperoleh skor signifikansi yang lebih kecil dari pada skor acuan sehingga
H, diterima yang berarti model project based learning berbantuan wordwall berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Qonita & Handayani (2023) yang menyatakan bahwa model project
based learning berbantuan wordwall efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2024) menyatakan terdapat pengaruh project based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang mengikuti
pembelajaran project based learning lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional (Rehani & Mustofa, 2023) dan (Dewi dkk., 2023).
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Selain itu, penelitian oleh Fajriani, dkk. (2023) menunjukkan bahwa evaluasi berbasis wordwall efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibuktikan dari hasil observasi dan pengamatan ketika
penelitian. Peran wordwall dalam membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui project based
learning adalah meningkatkan aktivitas siswa pada sintaks pemberian pertanyaan esensial. Hal tersebut
dikarenakan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya terkait materi.
Aktivitas tersebut menimbulkan terjadinya pertukaran dan pengolahan informasi sehingga kemampuan
berpikir kritis dapat terwujud.

Project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dilihat dari meningkatnya hasil
tes kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa setelah pemberian perlakuan. Keaktifan membuat siswa
lebih mandiri, kritis, mampu mencari solusi sehingga lebih siap menghadapi masalah pada kehidupan nyata
(Anggraini & Wulandari, 2021). Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Khafah dkk., 2023) yang menyatakan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis disebabkan karena penerapan project based learning
memberikan alternatif solusi dari permasalahan nyata. Ketika pelaksanaan proyek, siswa menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas belajar dengan mencari informasi dan mengolahnya untuk
mendapatkan solusi dan memenuhi tanggung jawab atas tugasnya sehingga kemampuan berpikir kritis dalam
diri siswa pun dapat terwujud.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model project based learning berbantuan wordwall
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI OTP SMKN 1 Jombang. Seperti halnya penelitian
terdahulu, penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Minat dan motivasi belajar siswa meningkat ketika permainan wordwall
diberikan. Siswa lebih percaya diri untuk berinteraksi dengan guru pada saat pembelajaran. Peningkatan
interaksi memberikan lebih banyak informasi kepada siswa sehingga meningkat pula kemampuan berpikir
kritis siswa.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu, waktu pelaksanaan pembelajaran proyek
pada kelas eksperimen hanya dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan karena jadwal pemberian materi
belum dibuat dengan sesuai, penelitian ini belum membahas pengaruh variabel secara simultan. Sehingga
peneliti memberikan saran untuk memberikan bahan pembelajaran satu hari sebelum perlakuan sehingga
pengerjaan proyek dapat lebih cepat selesai. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan
penelitian ini dengan menganalisis pengaruh variabel secara simultan.

Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori project based learning berbantuan wordwall memiliki
pengaruh dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Model project based learning berbantuan wordwall dapat diterapkan pada mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan pada materi pembuatan profil organisasi agar pembelajaran lebih bermakna. Dengan
penggunaan project based learning berbantuan wordwall keaktifan siswa akan meningkat sehingga siswa
memperoleh lebih banyak pemahaman, dengan begitu pemikiran siswa lebih berkembang dan terwujud
kemampuan berpikri Kritis. Penggunaan model dan media tersebut memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran dan meningkatkan fokus siswa selama pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa pembelajaran menggunakan model project based
learning berbantuan wordwall pada kelas ekperimen telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan hasil
observasi aktivitas guru dan siswa. Kemampuan kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran project based
learning berbantuan wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model
discovery learning. Dengan begitu project based learning berbantuan wordwall telah menunjukkan
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar diperoleh dari aktivitas
belajar bermakna melalui kegiatan menyampaikan, memperoleh, dan mengingat informasi sehingga
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memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa dengan
yang menggunakan model project based learning berbantuan wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan model discovery learning. Project based learning berbantuan wordwall lebih efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir krtis siswa. Siswa lebih percaya diri untuk berinteraksi dengan guru
pada saat pembelajaran. Peningkatan interaksi memberikan lebih banyak informasi kepada siswa sehingga
meningkat pula kemampuan berpikir kritis siswa.
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